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ABSTRAK

Latar Belakang : Depresi merupakan salah satu penyakit mental yang paling
sering terjadi pada lansia, urutan keempat penyakit di dunia sebagai penyebab
kecacatan. Penyebab depresi pada lansia antara lain, tingkat kesehatan yang rendah,
kehilangan karena kematian pasangan dan rendahnya dukungan sosial yang
diterima oleh lansia. Faktor fakkto yang terjadinya depresi adalah usia, jenis
kelamin, dukungan sosial dan dukungan keluarga.

Tujuan: Mengetahui apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat depresi
pada lansia.

Metode: penelitian literature review. Dengan pustaka 2 database ( Google Scholar
367 artikel dan Pubmed 115). Seleksi kelayakan dengan kriteria inklusi
menggunkan JBI yaitu study desain cross sectional dengan 8 peryanyaan artikel
yang layak ada 6 artikel menggunakan bahasa Indonesia dan inggris kata kunci
bahasa Indonesia” faktor yang mempengaruhi depresi, tingkat depresi, depresi pada
lansia” dan kata kunci inggris “factors depression elderly and depression level
elderly and depression elderly.

Hasil : dalam artikel ini saya menemukan 6 artikel yang sesuai inklusi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi depresi pada lansia yang di temukan pada 6 artikel
tersebuat yaitu usia, jenis kelamin, dukungan keluarga dan dukungan sosial dalam 2
artikel menunjukan jenis kelamin perempuan adalah faktor yang mempengaruhi
depresi pada lansia karena sistem syaraf,faktor keturunan, efek melahirkan. Faktor
yang paling mempengaruhi depresi pada lansia ialah dukungan keluarga karena
keluarga sangat penting bagi lansia dalam upaya penyelesian masalah pada lansia
adanya dukungan keluarga yang baik maka membantu lansia memenuhi kebutuhan
dasanya sehingga lansia kembali bersemangat dalam aktivitas dan tidak merasa
kesepian.

Kesimpulan dan saran : dari hasil dengan literature review dapat di simpulkan
faktor terjadi depresi pada lansia yaitu Usia, Jenis Kelamin, Dukungan Keluarga,
Dunkungan sosial sehingga lansia mengakibatkan tidak dapat menyelesaikan
masalahnya sendiri. Lansia membutuhkan dukungan keluarga dan dukungan sosial.
Maka dari itu untuk keluarga agar malakukan dukungan keluarga agar lansia tidak
merasa kesepian.

Kata Kunci : Faktor yang mempengaruhi depresi, Tingkat depresi, Depresi pada
lansia

Daftra Pustaka :3 buku, 29 artikel

Halaman :54 halaman, 5 tabel, 2 gambar, 4 lampiran

YJudul Skripsi
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THE FACTORS AFFECTING DEPRESSION LEVELS IN THE
ELDERLY: A LITERATURE REVIEW

Anis Priyani', Ns. Deasti Nurmaguphita, M.Kep., Sp.Kep.,J.?
anispriyanio6 @gmail.com deastinurma@gmail.com

ABSTRACT

Background: Depression is one of the most common mental illnesses in the elderly, ranking
as the fourth leading cause of disability in the world. Low health levels, loss due to the death
of a spouse, and a lack of social support are all causes of depression in the elderly. Age,
gender, social support, and family support are all factors that contribute to depression.
Objective: This research aims to determine whether there are factors that affect the level of
depression in the elderly.

Method: This research employed literature review method using 2 databases (Google Scholar
with 367 articles and PubMed with 115). JBI was used for eligibility selection and inclusion
criteria, resulting in a cross-sectional design study with 8 eligible article questions, 6 articles
in Indonesian and English. The keywords in Indonesian were "faktor yang mempengaruhi
depresi, tingkat depresi, depresi pada lansia™ and the keywords in English were "factors
depression elderly and depression Ieve[elderly and depression elderly™. .

Result: Six articles that met the inclusion criteria were discovered during the search. Age, - .
gender, family support, and social support were identified as factars that mfluence depression :
in the elderly in the six articles. Accarding to two studies, sex, specifically female sex, is'a’
factor that influences depression in the elderly due to the nervous system, heredity, and the ;.
effect of childbirth. Family support is the most influential factor influencing.depression in the
elderly because family is very important for the elderly in efforts to solve preblems in the
elderly. The presence of good family support assists the elderly-in meetlng their basic needs,

allowing them to re-engage in activities and avoid feeling lonely.
Conclusion and Suggestion: According to the findings of a literature review, the factors that
occur in the elderly are depression, specifically age, gender, family support, and social
support, so that the elderly are unable to solve their own problems. The elderly requires both
family and social support. As a result, the family should provide family support so that the
elderly does not feel lonely.

Keywords : Factors Affecting Depression, Depression Levels, Depression in the

Elderly
References : 3 Books, 29 Articles
Pages : 54 Pages, 5 Tables, 2 Pictures, 4 Appendices
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PENDAHULUAN

Depresi merupakan salah satu penyakit mental yang paling sering terjadi pada
lansia, urutan keempat penyakit di dunia sebagai penyebab kecacatan Sinaga (2020).
Penyebab depresi pada lansia antara lain, tingkat kesehatan yang rendah, kehilangan karena
kematian pasangan dan rendahnya dukungan sosial yang diterima oleh lansia. Setiap
individu akan mengalami permasalahan dalam hidup yang membuat lansia akan
menggunakan koping secara adaptif ataupun maladaptif untuk menghadapi permasalahan
tersebut Ruza (2017). Menutur UU Kesehatan jiwa No. 3 tahun 1996, kesehatan jiwa adalah
kondisi yang memungkinkan perkembangan fisik, intelektual, emosional secara optimal dari
seseorang dan perkembangan ini berjalan selaras dengan orang lain (Prabowo, 2014).

Depresi adalah salah satu jenis gangguan alam perasaan atau emosi yang disertai
komponen psikologi; konstipasi, kulit lembab,( rasa dingin) tekanan darah dan denyut nadi
menurun. Gejala- gejala depresi ini sering berhubungan dengan penyusuaian yang terhambat
terhadap kehilangan dalam hidup dan stressor (Murharyati, 2020). Menurut Ibrahim (2011)
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya depresi meliputi faktor biologik, dan juga
faktor sosial. Penyebab depresi pada usia lanjut disebabkan adaya isolasi sosial, kehilangan
kerabat dekat, kehilangan pekerjaan dari kegiatan harian serta kehilangan pendapatan
(Kristina, 2017). Studi epidemiologis tentang depresi di antara lansia yang di komunitas
melaporkan tingkat yang sangat bervariasi, dari 2 sampai 44% tergantung pada kriteria yang
digunakan mendefinisikan depresi dan metode yang digunakan untuk mengevaluasi.

Penyebab terjadinya depresi pada lansia selain faktor usia dapat di sebabkan oleh
disabilitas fisik akibat penyakit fisik, dementia, sulit untuk tidur, status ekonomi yang
kurang, kehilangan orang terdekat kehidupan yang penuh tekanan, dan kurang dukungan
psikososial (Ilannoor, 2020; Trisnawati, Dewi, and S. H.. 2009). Depresi pada lansia dapat
disebabkan oleh banyak hal. Missalnya ekonomi mereka yang tidak dijamin oleh keluarga
sehingga mereka tetap harus berjerka sedangkan badannya tidak sanggup untuk
bekerja,ketaktan mereka untuk diasingkan dari keluarga,ketakutan tidak dipedulikan oleh
anaknya. Umur usia lanjut di atas
65 tahun beresiko terkena depresi penyakit ini dapat dialami oleh semua orang tanpa
memberdakan gender,status sosial , ras, dan budaya (Angraini, 2014). Prevalensi depresi
pada lansia sebesar di DIY adalah 46,1% dimana pada pria mencapai 23,&% dan wanita
sebanyak 76,3% (Puspitosari, 2019).

Lansia adalah bagian dari proses tumbuh kembang. Manusia tidak secara tiba-tiba
menjadi tua, tetapi berkembang dari bayi, anak anak, remaja, dewasa, dan akhirnya menjadi
tua. Masa tua adalah masa hidup yang terakhir dimana seseorang akan mengalami
kemunduran fisik, mental dan sosial secara bertahap (Azizah, 2011).Menurut WHO lanjut
usia (Lansia) adalah kelompok yang berumur 60 tahun atau lebih. Menurut Undang-
Unadang No. 13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan lansia, yang dimaksud lansia adalah
seseorang yang usianya 60 tahun ke atas (Prabhaswari, 2016; Wahyuni, Tur, and S. S.,
2010).

Indonesia termasuk negara yang memasuki era penduduk menua karena jumlah
penduduknya yang berusia 60 tahun keatas (penduduk lansia) melebihi angka 7%
Berdasarkan data proyeksi penduduk, diperkirakan pada tahun 2015, terdapat 21,68 juta jiwa
penduduk lansia di indonesia (8,49%) dari populasi penduduk jumplah lansia tahun 2020
diprediksi sebesar 27,08 juta, pada tahun 2025 sebesar 33,69 juta, pada tahun 2030 sebesar
40,94 juta dan tahun 2035 sebesar 48,19 ( Aryastuti, 2019). Kota Yogyakarta mempunyai
Angaka Harapan Hidup (AHH) lansia tertinggi se-Indonesia yaitu sebesar 73,37 dimana
AHH secara nasional sebesar 69,65 dan jumlah lansia tertinggi di indonesia dengan jumplah
sebesar 13,4%. Berdasarkan data dinas kesehatan DIY tahun 2013 kabupaten Sleman
merupakan Daerah yang mempunyai AHH yang tertinggi di DIY vyaitu sebesar 75,18%



(Aritonang, 2018). Jumplah sasaran lansia yang ada di kabupaten Sleman tahun 2019 adalah
sebanyak 127.831 jiwa. Cakupan pelayanan kesehatan lansia dari jumplah sasaran di atas
mencapai 86,09%.

Penelitian yang dilakukan oleh Putu Eka Novayanti dan Mateus Sakundoro Adi
tahun 2020 menunjukan bahwa yang tiggal di panti sosial terbanyak pada rentang usia 65-69
tahun (37,0%), rentang usia yang paling sedikit lansia berusia 80 tahun keatas (10,4%). Jenis
kelamin lansia yang banyak di panti adalah laki-laki sebanyak 73 lansia (54,1%). Data
karakteristik pendidikan lansia yang tinggal di panti sosial paling banyak adalah SD
sebanyak 50 Lansia(37,0%). Status pernikahan lansia yang ada di panti sosial duda yaitu
sebanyak 65 lansia. Tingkat depresi pada lansia yanga ada di panti sosial terbanyak adalah
tingkat depresi tingan yaitu sebanyak 55 lansia(40,7%)(Novayanti et al., 2020). Berdasarkan
penelitian tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul” faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat depresi pada lansia”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian literature review yang dilakukan melalui
penelusuran dengan menggunakan database Google Shcolar dan Pubmed. Kata kunci yang
digunakan, bahasa Indonesia: faktor yang pempengaruhi depresi dan depresi pada lanasia
kata kunci bahasa Inggris factors depression elderly, depression level elderly:. Hasil
penelusuran didapatkan 482 artikel yang terdiri dari 367 artikel didaptakn dari Google
Scholar dan 115 artikel dari PubMed. Dari 482 artikel tersebut terdapat 8 artikel duplikasi,
sehingga didapatkan 482 artikel. Dari 482 artikel sebanyak 395 artikel di keluarkan karena
tidak sesuai dengan kriteria inklusi dan tidak memenuhi syarat saat dilakukan analisis
menggunakan JBI Critical Appraisal, sehingga di dapaatkan 6 artikel yang di review.
Proses penelusuran artikel dan review literature dapat dilihat pada Gambar 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

No | Judul/penulis/tahun Tujuan penelitian Jenis penelitian Metode penelitian | sempel
1 Hubungan usia, Mengetahui Jenis penelitian Pengumpulan Menggunakan
- . hubungan usia, deskriptifdengan | data sempel 295 orang
jenis kelamin, L : )
jenis kelamin, pendekatan menggunakan usia 60 tahun.
Aktivitas fisik aktivitas fisik crosssectional kuisioner dalam Penentukan sempel
. terhadap depresi meneliti mengunakan teknik
terhadap depresi S
pada lansia di menggunkan cluster random
pada lansia di Samarinda geriatry sampling dan rumus
. Depression Scale | cohrans
Samarinda (GDS)
Muharrom,2020
2 Dukungan Untuk mengetahui | Jenis penelitian uji | Pengumpulan Pengambilan
Keluarga Dan tingkat de:presi _ statistik data dukungan dengan uji statistik
pada lansia terkait | menggunakan keluarga dan dengan 44
Tingkat Depresi dengan dukungan | desain Cross tingkat depresi responden
pada lansia di keluar sectional Lnenggunakan Hasil p_enelitian
uesioner menunjukan bahwa
kelompok lansia dukungan keluarga
dengan kategori
ST. Angela baik 75% namun
Samarinda ada beberapa yang
diperhatikan. Kedua
tingkat depresi
lansia terbilang
Yani, 2022 sangat
memprihatinkan
yaitu 86,4%
tergolong dalam
kategori lebih
memungkinkan
depresi hubungan
signifikan dukungan
keluarga dengan
tingkat depresi
lansia semakin baik
dukungan keluarga
maka tingkat
depresi lansia
berkurang.
3 Hubungan Mengetahui Penelitian Pengumpulan Pada populasi
dukunaan sosial hubungan antara | kuantitatif dengan | data pada penelitian ini yaitu
g dukungan sosial pendekatan penelitian lansia berusia di atas
keluarga dengan keluarga dengan korelasional tersebut 60 tahun yang
tingkat depresi menggunakan berdomisil kelurahan

tingkat depresi

pada lansia di

pada lansia di
kelurahan Sading

kuesioner analisis
yang digunakan

sading dengan
jumplah 700 orang
metode ini
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Lestari 2015

pada penelitian
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Rank Spearman
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hubungan dukungan
keluarga dengan
tingkat depresi pada

Dessin penelitian ini
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pendekatan cross
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lansia 60-70 tahun sectional werda lalu lansia werda berjumplah
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kegiatan gds (geriatric sample ini
karang wreda .

depression scale) menggunkan
permadi di . .
purposive sampling

kelurahan yaitu 88 orang
Tlogomas
kecamatan
lowokwaru kota
malang
Kusuma 2018
Hubungan antara Mengetahui Penelitian ini Teknik Jumplah yang di
usia dan jenis hubungan tingkat merupakan pengambilan sata ambil adalah 76
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Minghui Wang,
2022

faktor faktor yang
mempengaruhi
depresi pada lansia
di cina/agar tahu

cara mengatasinya

berasal dari the
cina health and
retirement study
sebuah survei
longitudinal yang
representatif secra

nasional terhadap

melalui multistage
probability sampling.
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yang berusia 45
tahun atau lebih

1. Jenis Kelamin dan usia
Menurut studi nyata yang di lakukan oleh Miftaachul (2020) dan Shafa et al.,
(2016) menjelaskan bahwa jenis kelamin yang paling sering mengalami depresi dari dua
artiker terseput adalah perempuan karena perempuan lebih dominan mengalami depresi
pada masa lansia seperti perbedaan hormon, efek melahirkan, kerentanan system syaraf,
faktor keturunan. Sedangakan faktor usia dari kedua artikel ini hal yang memungkinkan
lansia rentang terfadap early, hasil dari keduanya berdasarkan kelompok eldery 60-70
sedangakan old 74-90. Depresi ringan lebih besar dari pada sedang/berat. Lansia
merupakan kemampuan tubuh untuk kehidupan yang ditandai dengan penurunan
kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan stess lingkungan. Pada usia maka secara
alamiah juga akan mempengaruhi terjadinya penurunan kemampuan seperti fungsi
perawatan diri, berinteraksi dengan orang lain desekitas dan semakin bergantung pada
orang lain (Istikomah, 2014).
2. Dukungan Keluarga
Semua itu juga di jelaskan dalam beberapa studi yang di laksanakan oleh Saju
(2018) dan Teting (2022) menjelaskan faktor terbesar yang mempengatuhi
perkembangan depresi pada lansia adalah dukungan keluarga peran keluarga menjadi
bagian penting dalam upanya penyelesaian masalah pada depresi lansia. Beban psikologi
pada lansia akan berkurang dengan adanya dukungan keluarga yang baik. Maka dari itu
Dukungan keluarga merupakan sebuah cara yang bisa diberikan oleh keluarga dalam
membantu lansia memenuhi kebutuhan dasarnya. Lansia yang mempunyai keterbatasan
dalam pemenuhan dasar kesehasianya tentu membutuhkan dukungan dan support agar
lansia kembali bersemangat dalan aktivitas keseharanya (ABDUL AZIZ, 2021)
Dukungan keluarga sangat lah penting bagi lansia, merupakan proses dari
berkurangnya depresi yang mendukung keluarga walaupun lansia di panti sebaiknya di
dikunjungi 2 minggu sekali jika berada di rumah keluarga selalu menyemangati, kasih
perhatian kepada lansia tersebut bila lansia berada di rumah lansia mersanya nyaman,dan
sering berkomunikasi sehinga menyebabkan penurunan tingkat depresi. Selain itu
depresi pada lansia juga memerlukan dukungan sosial apa bila orang sekitar dapat
mendukung lansia yang depresi maka lansia tidak merasa kesepian dan tidak berfikiran
negatif yang bisa membahayakan lansia itu sendiri, depresi lansia juga bisa terjadi pada
perubahan usia dan jenis kemalin.
3. Dukungan sosial
Dari study yang dilaksanakan oleh Parasari (2015) dan Cui (2022) fakcor yang
penting yang mempengaruhi tingkat depresi. Bedasarkan hasil dari penelitian ini adalah
kategori tingkat depresi diketahui bahwa sebagian besar lansia di kelururahan sanding
berada pada kategori tidak depresi yaitu sebanyak 83,7% sisanya sebayak 16,3% berada
pada kategori depresi ringan. Sementara itu hasil kategori dukungan sosial menunjukan




bahawa sebagian besar lansia tergolong sangat tinggi yaitu sebesar 59%. Maka hasil dari
penelitian ini menyatakan adanya hubungan yang sangat kuat dukungan sosial dengan
tingkat depresi lansia dia kelurahan sading Maka jika semakin tinggi dukungan sosial
maka tingkat depresi semakin rendah.

Simpulan

Dari hasil dengan menggunakan literature review dapat di simpulkan bahwa faktor
terjadinya depresi pada lansia diantaranya adalah usia, jenis kelamin, dukungan
keluarga, dukungan sisoal sehingga lansia mengakibatkan tidak dapat menyelesaikan
masalahnya sendiri. Lansia juga memerlukan pengawasan sekitar serta dukungan
keluarga dan masyarakat di dalam jurnal yang di review menunjukkan bahwa ada
pengaruh depresi pada jenis kelamin yang paling sering terjadi pada depresi adalah
jenis kelamin prempuan.

Saran

Diharapakan untuk keluarga agar bisa memberi dukungan kepada lansia agar lansia
tidak merasa kesepian diharapkan bagi peneliti yang selanjutnya melakukan penelitian
menggunakan metode studi nyata atau literature review dan mengembangkan tema
yang lebih baru untuk faktor depresi pada lansia yaitu usia, jenis kelamin , jenis
perkawinan, pekerjaan pendidikan dll.
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